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DINAS KEBUDAYAAN BANTUL GELAR PROMOSI MUSEUM

FKMB : Banyak Program Strategis Dinas Kebudayaan
untuk Majukan Museum di Bantul

BANTUL (KR)- Dinas Ke-
budayaan (Disbud) Kabupaten
Bantul menggelar Promosi Mu-
seum Tahun 2024. Program de-
ngan anggaran Dana Keistime-
waan DIY Tahun 2024 tersebut
dipusatkan di Museum Tani
Jawa Indonesia di Kebonagung
Imogiri Bantul, Kamis (26/9).
Hingga sekarang ini di Kabu-
paten Bantul terdapat 14 mu-
seum. Generasi muda sebagai
penerus bangsa mesti tahu mu-
seum, karena merupakan aset
berharga bangsa dan negara.
Dalam acara tersebut ditkuti
seratus siswa tingkat SMA di
Kabupaten Bantul. Sedang Fo-
rum Komunitas Museum Ban-
tul (FKMB) mengapresiasi Di-
nas kebudayaan Bantul dengan
program strategisnya.

Kepala Dinas Kebudayaan
Kabupaten Bantul, Yanatun
Yunadiana SSi MSi mengata-
kan, jika untuk sekarangini se-
jumlah museum di Kabupaten
Bantul kondisinya antara hi-
dup dan mati. Bahkan untuk
bertahan ‘hidup’ saja sulit.
Karena memang tidak banyak
masyarakat berkunjung. “De-
ngan kita mengadakan kegia-
tan promosi ini, tentu kita ber-
harap permuseuman di Bantul
bangkit dan berkembang. Da-
lam satu tahun ini kita adakan
kegiatan di setiap museum. Se-
panjang tahun ini kita konsen-
trasi ke pelajar-pelajar untuk
kunjungan museum. Anak mu-
da sekarang melek teknologi,
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sehingga lebih mudah dalam
mempromosikan keberadaan
museum,” ujar Yanatun.

Kemudian setelah mereka
tahu tentang museum, genera-
si muda tersebut bisa me-
ngunggah kegiatan ke media
sosial. Sehingga masyarakat bi-
sa mengetahui terkait dengan
museum. Yanatun mengatakan,
kegiatan tersebut dalam rang-
ka melaksanakan sub kegiatan
pembinaan dan pengelolaan mu-
seum dalam hal ini promosi mu-
seum dengan judul “Treasure
Hunt at Museum’. “T'ujuan un-
tuk mempromosikan museums-
museum di Kabupaten Bantul
kepada generasi muda dengan
permainan dan edukasi mena-
rik. Melalui kegiatannya ini di-
harapkan museum dapat dike-
nal dan dikunjungi banyak
orang,” jelasnya. “Terakhir tu-
juan kegiatan ini untuk mem-
promosikan museum di Kabu-
paten Bantul serta menjadikan
museum sebagai tempat rekre-
asi sekaligus edukasi bagi mas-
varakat khususnya generasi
muda. Dengan harapan mu-
seum dapat menjadi pusat pen-
didikan dan penelitian yang
atraktif.” jelasnya.

Kepala Bidang Sejarah, Per-
museuman, Bahasa dan Sastra
Dinas Kebudayaan Kabupaten
Bantul, Purwanto SPd MSi me-
ngatakan, jika kegiatan terse-
but bersumber dari Dana Keis-
timewaan DIY Tahun 2024 dan
merupakan kegiatan dengan
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Kepala Bidang Sejarah, Permuseuman, Bahasa dan Sastra Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul, Purwanto SPd MSi melihat peralatan bajak.

konsep baru untuk mempromo-
sikan museum, yaitu dengan
mengombinasikan permainan,
tantangan, dan edukasi. “Ada-
pun tujuannya ialah untuk me-
ngenalkan museum kepada ge-
nerasi muda, meningkatkan mi-
nat untuk menemukenali mu-
seum di Kabupaten Bantul, ser-
ta mendokumentasikan dan
mempublikasikan museum di
Bantul,” jelasnya.

Kepala Museum Tanmi Jawa
Indonesia Kristya Mintarja, me-
ngatakan, jika program promo-
s1 museum sangat diperlukan
oleh generasi muda. Termasuk

DATA MUSEUM ANGGOTA FKMB TAHUN 2024

No. NAMA MUSEUM ALAMAT MEDIA SOSIAL
1 Lab Sejarah UPY J1. IKIP PGRI 1 S Nomor 117, S Kalurahan Ngestiharj Kasihan | ig: fumsej.
2 | Museum Wayang Kekayon JI. Yogya-Wonosari KM 7 No.277, Kalurahan B Kap B website: wayangkekayon.com,
g
3 F Sumber K Dusun Tegal Jati ig

4 | Museum Tani Jawa Indonesia

Dusun Mandingan RT 03, Candran, K

Imogiri

email: tani. jawa.indonesia@gmail.com,
Ig: museumtani

5 | Museum Rumah Garuda

Dusun Batikan RT 03/RW 37, Trirenggo, Kapanewon Bantul

website: nmahgaruda.com,
ig: muzeumrumahgaruda

6 | Museum Memorial Jenderal Besar Dusun

K K

Sedayu

‘website: museumsoeharto.com,

HM ig: harty
7 | Museum Pleret Jalan Raya Pleret, Kalurahan Pleret, Kapanewon Pleret email: sepurpleret@gmail.com,
[

8 | Museum Taman Tino Sidin

JI. Tino Sidin No.297, Kalurahan Ngestiharjo, Kap Kasihan

website: tamantinosidin.net,
email: titiksidin@gmail.com,
ig inosidin_

9 | Museum Gumuk Pasir PGSP

Dusun Kagungan Dalem Gumuk Pasir, Kalurahan Depok, Kapanewon Kretek

website: pgsp.big.go.id,
email: pgsp@hig.go.id
ig: geomaritimesp

10 | Museum Bantul Masa Belanda

Rumah No.319, RT 10, Padukuhan Ngri Kalurahan Palb K

Bantul ig: Emuseumbelanda_bantul

11 | Museum & Factory Chocolate Monggo

Sribitan, Kalurahan Bangunjiwo, Kapanewon Kasihan

‘website: chocolatemonggo.com,
ig: chocolatemonggo

12 | Museum Wayang Beber Sekartaji

Dusun Kanutan, Kal

website: wayanghbeber.org,
g

13 | Museum History of Java

Jalan Parangtritis Km 5.5 Kalurahan Sewon, Kapanewon Sewon

website: historyofjavamuseum.com,
email:office@historyofjavamuseum.com,
ig: thehistoryofjavamuseum

14 | Museum Muhammadiyah

Kampus 4 UAD, JI. Ring Road Selatan, Tamanan, Banguntapan

website: museum.muhammadiyah.or.id,
ig: museum.mu
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Windu Hadi Kuntoro menjelaskan tentang keberadaan museum di Kabupaten Bantul kepada siswa

dalam program promosi museum..

museum itu sendiri dikenalkan
dan fungsinya. “Tadi saya sam-
paikan bahwa setiap generasi
ada masanya, setiap masa ada
generasinya. Tentunya ketika
bicara museum itu, kita bicara
soal kemarin, sekarang dan
hari esok. Karena pada dasar-
nya museum itu adalah satu
tonggak di masa itu. Misalnya
koleksi di museum yang sudah
lama, sekarang dan aplikasi-
nya ke depan akan berorientasi
pada sisi cerita dibalik koleksi,
dikaitkan dengan berbagai il-
mu, seperti antropologi, sosio-
logi maupun dari sisi ekonomi,”
jelas Kristya. Sehingga ketika
orang datang ke museum itu
bukan sekedar bicara monoton
terkait dengan peninggalan
barang-barang kuno, tetapi ke-
mudian dapat belajar dan mem-
bangun peradaban ke depan.
Rizki Teguh, siswa dari SMA
Muhammadiyah Imogiri me-
ngatakan, dengan promosi mu-
seum tersebut dipastikan akan
banyak siswa yang mengunju-
ngi museum. “Kegiatannya sa-
ngat seru dan sangat menarik,
banyak hal didapat juga, kayva
dapat teman baru, dapat pe-
ngalaman baru, dan yang pa-
ling penting dapat mengetahui
tentang tata cara petani untuk
melestarikan budaya dan un-
tuk meningkatkan minat gene-
rasi muda di bidang pertanian.
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Kalau bisa setiap tahunnya
diadakan pasti lebih seru. Saya
juga pernah berkunjung ke
Museum Pleret, disana banyak
teknologi canggih, ada juga ba-
rang temuan vang kuno/antik
seperti keris dan lainnya.

Sedang Wahyu Nur Roh-
man guru pandamping dari MA
Al Imdad Kapanewon Pajang-
an Bantul mengungkapkan,
materi yang disampaikan sa-
ngat berguna untuk pemben-
tukan mental komunikasi dan
kerjasama tim, kegiatan trea-
sure hunt sangat menyenang-
kan, kebersamaan dengan pe-
serta lain menambah semangat
dan motivasi untuk mengikuti
acara sampal selesai tanpa ada
rasa lelah,” ujarnya.

Ketua Forum Komunikasi
Museum Bantul (FKMB), Ga-
tot Nugroho SPt mengatakan,
Dinas Kebudayaan Bantul pu-
nya banyak program strategis
dalam upaya mempromosikan
keberadaan museum yang ada
di Bantul. Beberapa program

sudah dilaksanakan mulai Lom-

ba Cerdas Cermat tingkat
SMP. Hal tersebut dilakukan
sebagal upaya mengenalkan
museum kepada generasi mile-
nial. “Banyak Program strate-
gis Disbud Bantul untuk me-
majukan permuseuman di Ban-
tul. Tapi khusus LCC itu cukup
strategis bagi siswa SMP di se-

luruh Bantul untuk mengeta-
hui tentang museum. Kemudi-
an program kedua, seperti pa-
meran, pameran museum itu
pasti koordinasinya dengan
Dinas Pendidikan Kepemuda-
an dan Olahraga. [tu yang ha-
dir ke pameran anak SD, MI,
SMP, MTS Kemudian beberapa
program vang lain seperti yang
sekarang sudah oke, dalam arti
mengenalkan museum dengan
permainan. Sekarang kan se-
perti itu, harus dikenalkan de-
ngan cara-cara yang menarik
dan akhirnya mereka senang,”
jelas Gatot.

Dengan program strategis
tersebut, tinggal pengelola mu-
seum menangkap fasilitas pe-
merintah melalui Dinas Kebu-
dayaan Bantul. “itu adalah si-
fatnya stimulan jadi perlunya
museum harus bergerak mini-
mal di wilayah museum itu sen-
diri. Di wilayah Imogiri, penge-
lola museum harus memba-
ngun komunikasi dengan seko-
lah di lingkungannya, dengan
gurunya, kerjasama dengan to-
koh masyarakat, karang taru-
na. Museum harus aktif terus
bergerak untuk ‘mencuri hati’.
Sehingga ketika mereka masuk
museum harus jatuh hati, keti-
ka orang masuk di museum su-
dah tertarik hatinya,” jelas Gatot.
(Roy)
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Siswa mengikuti kegiatan promosi museum yang digelar Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul.



